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Abstrak

Dismenorea merupakan gangguan fisik pada wanita saat menstruasi yang ditandai dengan nyeri
sebelum atau selama menstruasi. Nyeri biasanya di perut bagian bawah atau panggul disertai dengan
kram otot. Kondisi ini umum dialami remaja dan bila tidak ditangani dapat mengganggu aktivitas serta
kualitas hidup, terutama dalam proses belajar di sekolah. Penanganan dismenorea dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya dengan terapi akupresur. Akupresur merupakan terapi yang
mudah dipelajari dan memiliki efek samping minimal. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh akupresur terhadap dismenorea pada remaja. Metode penelitian dengan literature review
mengacu pada issue, metodologi dan persamaan hasil yang diperoleh. Terdapat lima artikel yang
memenuhi untuk direview. Pencarian data artikel pada jurnal nasional dalam rentang tahun 2020-
2025. Hasil menunjukkan rentang skala nyeri setelah dilakukan akupresur pada remaja yang
mengalami dismenoreaa menurun, dengan rata-rata skala nyeri sedang menjadi ringan. Diharapkan
pada peneliti berikutnya dapat menyertakan durasi yang lebih jelas untuk melihat keefektifan pemberian
akupresur.

Kata kunci: Akupresur, Dismenorea, Remaja

Abstract

Dysmenorrhea is a physical disorder in women during menstruation characterized by pain before or
during menstruation. The pain is usually in the lower abdomen or pelvis accompanied by muscle
cramps. This condition is commonly experienced by adolescents and if left untreated can interfere
with activities and quality of life, especially in the learning process at school. Dysmenorrhea can be
treated in various ways, one of which is acupressure therapy. Acupuncture is a therapy that is easy to
learn and has minimal side effects. The study aimed to investigate the effects of acupuncture on
dysmenorrhea in adolescents. The research method involved a literature review, focusing on the issue,
methodology, and similarities in the results obtained. Five articles met the criteria for review. Data
were searched in national journals from 2020 to 2025. The results showed that the pain scale range
decreased after acupuncture was performed on adolescents with dysmenorrhea, with the average pain
level decreasing from moderate to mild. It is hoped that future researchers will include a clearer
duration to assess the effectiveness of acupuncture administration.

Keywords: Acupressure, Dysmenorrhea, Adolescents

Pendahuluan
Menurut ~ WHO  (2024), remaja 10-19 tahun. Sedangkan  menurut

merupakan individu dengan usia antara Kemenkes, remaja merupakan kelompok
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usia 10 tahun sampai sebelum berusia 18
tahun (Kemenkes RI, 2024). Remaja
merupakan individu yang berkembang
ketika ia mulai menunjukkan tanda -
tanda seksual sekunder hingga mencapai
kematangan seksual. Individu yang
mengalami perkembangan psikologi dari
anak-anak menuju dewasa, dan individu
yang  mengalami  peralihan  dari
ketergantungan sosial ekonomi yang
penuh terhadap keadaan sehingga akan

lebih mandiri.

Menurut WHO (2024) di Indonesia,
sekitar 17% populasinya, atau 46 juta
orang, adalah remaja. Masalah yang
sering terjadi pada remaja menurut
Kemenkes (2024) vyaitu diantaranya
anemia, gangguan kesehatan mental
seperti depresi dan kecemasan, masalah
kesehatan reproduksi akibat gaya hidup,
gangguan menstruasi seperti mentruasi
tidak teratur, amenore, dan dismenorea.

Dismenorea adalah istilah medis yang
digunakan untuk menggambarkan nyeri
haid yang terjadi secara berkepanjangan
pada siklus menstruasi wanita. Kondisi
ini paling sering terjadi selama masa
pubertas awal, saat seorang wanita baru
saja mulai mengalami menstruasi. Maka
dari itu dismenorea bukanlah suatu

penyakit, namun hanya salah satu dari
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beberapa gejala yang mungkin terjadi
dan menimbulkan rasa tidak nyaman
(Norman, 2016).

Terdapat cara untuk  meredakan
dismenorea. Diantaranya pengobatan
farmakologis dengan menggunakan obat
pereda  nyeri, serta  penanganan
nonfarmakologis.  Penanganan  non-
farmakologis yang dapat dilakukan
antara lain, kompres hangat, pijat, latihan
fisik, tidur, hipnoterapi, yoga, dan
akupresur (Fatmawati and Wuryandari

2023).

Dismenorea dapat mengganggu kualitas
hidup remaja karena membuat aktivitas
menurunkan

sehari-hari  terganggu,

konsentrasi  belajar, dan beberapa
memilih untuk tidak mengikuti kegiatan
belajar di sekolah akibat dismenorea
yang dialaminya. Salah satu terapi yang
dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri
dismenorea yaitu akupresur. Akupresur
dapat dijadikan terapi dismenorea pada
remaja karena mudah dipelajari, dapat
dilakukan secara mandiri, dan memiliki

efek samping yang rendabh.

Hasil penelitian Rifiana, et al (2023)
yang berjudul “Pengaruh Akupresur

terhadap Dismenorea pada Remaja” yang
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dilakukan pada 30 siswi yang mengalami
dismenorea pada SMPN Il Tungkal Ilir
Kabupaten Banyuasin, dengan
menggunakan metode penelitian quasy
experiment, menunjukkan bahwa remaja
putri di SMPN Tungkal llir Kabupaten
Banyuasin didapat nilai rata-rata 5,17
sebelum akupresur, dan nilai rata-rata
2,13 setelah akupresur. Dengan p value
0,000, hasil menunjukkan bahwa pijat
akupresur berpengaruh pada dismenorea
pada remaja putri di SMPN 111 Tungkal
Ilir Kabupaten Banyuasin pada tahun
2022.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti  tertarik  untuk  mengambil
penelitian mengenai “Pengaruh
Akupresur Terhadap Dismenorea Pada
remaja”. Penelitian dilakukan dengan
metode literature  review.  Tujuan
penelitian ini untuk melihat lebih jauh
dari hasil penelitian yang sudah ada
mengenai pengaruh akupresur terhadap
dismenorea atau nyeri menstruasi pada
remaja.

Metode Penelitian

Pencarian artikel menggunakan studi
literatur  (literature review), vyaitu
sebuah pencarian literatur secara

Nasional yang diperoleh dari Google

Artikel yang dikeluarkan
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Scholar. Kata kunci dalam penelusuran
artikel ini, yaitu akupresur,
dismenorea, remaja. Kriteria inklusi:
remaja putri dengan usia 12-20 tahun,
remaja yang mengalami dismenorea,
menggunakan desain penelitian quasi
experement, diterbitkan tahun 2020-
2025, artikel menggunakan bahasa
Inggris,
menunjukkan hasil terdapat pengaruh,

Indonesia  atau bahasa

dan artikel tersedia dalam full text pdf.

Hasil Penelitian

Dari hasil pencarian yang dilakukan
melalui Google Scholar, sejumlah 609.
Artikel yang tidak sesuai dengan topik
penelitian sehingga harus dikeluarkan
sejumlah 558, artikel yang dikeluarkan
karena tidak tersedia file full text
sejumlah 9, artikel vyang dapat
discreening sebanyak 42, artikel yang
tidak memenuhi kriteria inklusi 30,
artikel yang dipertahankan untuk dinilai
kualitasnya 12, artikel yang tidak eligible
(tidak memenuhi kualitas) sebanyak 7,
dan artikel yang dipertahankan untuk

direview sebanyak 5 artikel.

Identifikasi artikel melalui
pencarian database Google
Scholar = 609

karena tidak sesuai
judul/topik (558), tidak
tersedia file full text (9)
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Artikel dipertahankan untuk di
screening = (42)

Artikel yang tidak
memenuhi kriteria
inklusi = (30)

v

Artikel dipertahankan untuk
dinilai kualitasnya = (12)

Artikel yang tidak
eligible (tidak memenuhi
kualitas) = (7)

\4

Artikel dipertahankan untuk
direview = (5)

Skema 1. Seleksi Studi
Hasil penelitian literature review yang
berjudul pengaruh akupresur terhadap

dismenorea pada remaja diperoleh 5
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jurnmal yang menunjukkan akupresur

dapat berpengaruh terhadap dismenorea

pada remaja. Penyajian hasil pada

penulisan literature review memuat

ringkasan hasil dari penelitian pada

masing-masing artikel terpilih, dan

dirangkum dalam bentuk tabel yang

terdapat penjelasan mengenai nama

peneliti, tahun, judul penelitian, tujuan,
desain, instrumen,

metode, populasi,

sampel dan hasil penelitian.

Tabel 1. Matriks Penelitian

Peneliti, Judul Tujuan Desain dan | Intstrume | Populasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Metode nt sampel
Rifiana | Pengaruh Tujuan Quasy Lembar Populasi: Dismenorea pada
etal. Akupresur Penelitian experiment | obervasi | remaja putri remaja putri sebelum
(2023) | terhadap untuk dengan one yang dilakukan akupresur
Dismenorea | mengetahui | group pre mengalami diperoleh nilai rata-
pada Remaja | pengaruh test post dismenorea di | rata 5,17, setelahnya
akupresur test SMPN 111 diperoleh nilai rata-
terhadap Tungkal Ilir rata 2,13 sehingga
dismenorea Kabupaten ditemukan selisih
pada siswi Banyuasin nilai rata-rata 3,04.
putri di Sumatera Terdapat pengaruh
SMPN 11 Selatan Tahun | akupresur terhadap
Tungkal Ilir dismenorea pada
Kabupaten Sample:30 remaja putri dengan p
Banyuasin responden value 0.000. sehingga
Tahun 2022 terdapat pengaruh
akupresur terhadap
dismenorea pada
remaja putri.
Sarman | Pengaruh Untuk Quasy Kuisioner | Populasi: Rata-rata intensitas
ah Akupresur mengetahui | eksperimen Populasi dismenorea pada
(2023) | Terhadap pengaruh t dengan dalam remaja putri sebelum
Penurunan akupresur desain one penelitian ini diberikan terapi
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Intensitas terhadap group pre- adalah remaja | akupresur adalah 7,62
Dismenorea | penurunan test putri kelas VII | dan sesudah
pada Remaja | intensitas - IX yang diberikan terapi pijat
Putri Di dismenorea mengalami akupresur yang
SMP Negeri | padaremaja dismenorea dilakukan 1 kali
6 Banjarsari | putri di SMP sebanyak 40 selama 60 menit
Kabupaten Negeri 6 orang. adalah 2,25. Hasil uji
Lebak Banjarsari Sampel statistik menunjukkan
Kabupaten penelitian intensitas dismenorea
Lebak pada sebanyak 20 pada remaja putri (p
tahun 2022 responden value =0,000)
Safety | Pengaruh Untuk Quasy NRS Populasi Hasil penelitian
et al. Terapi mengetahui | experiment | (Numeric | penelitian ini menunjukkan
(2024) | Akupresur pengaruh dengan Rating adalah 110 perbedaan antara
dengan akupresur pendekatan | Scale) siswi, kelompok kontrol dan
Teknik terhadap nonequival eksperimen p value
Komplement | nyeri haid ent control Sampel: (0,001)
er pada titik | (dismenorea | group sebanyak 30
LI-4 a) pada design responden dari
terhadap remaja siswi kelas VII
Dismenorea | SMPN 3
pada Remaja | Godean
Putri di
SMPN 3
Godean
Yogyakarta
Khasan | Pengaruh Untuk Pre- Lembar Populasi: Hasil dari penelitian
ah. Akupresur mengetahui | eksperime | observasi | semuaremaja | dengan uji Wilcoxon
(2023) | Titik Li4 dan | pengaruh ntal yang sudah Signed Rank
SP6 akupresur dengan menstruasi didapatkan nilai p
Terhadap titik L14 dan | desain one dan yang value = 0,000 dimana
Penurunan Sp6 terhadap | group pernah p value lebih kecil a
Dismenorea | penurunan pretest mengalami (0,05) berarti bahwa
Pada Remaja | dismenorea | postest dismenorea di | ada pengaruh
pada remaja karang taruna | akupresur titik L14
Desa Tunggul, | dan SP6 terhadap
Kecamatan penurunan
Gemolong, dismenorea pada
Kabupaten remaja.
Sragen
Sample: 30
orang
Nursept | Pengaruh Untuk Pre- Lembar Populasi: 74 Hasil penelitian ini
jana et | Terapi melihat experiment | observasi | Siswa Kelas menunjukkan bahwa
al Akupresur apakah ada al, one 111 SMA dari hasil pre test
(2023) | Terhadap pengaruh group Negeri 1 mayoritas responden
Nyeri Haid pemberian pretest and Badar Tahun memiliki Nyeri
Pada Siswa | terapi posttest 2023 Sedang sebanyak 18
Kelas Il akupresur design responden (56,2%),
SMA Negeri | pada siswa tanpa Sample:32 sedangkan dari hasil
1 Bandar SMA Kelas | kelompok siswi post test mayoritas
Aceh I SMA kontrol Nyeri Ringan
Tenggara Negeri 1 sebanyak 19
Bandar Aceh responden (59,4%).
Tenggara Hasil analisis data
menunjukkan nilai P
= 0,002, dimana
0,002 < 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa
perlakuan
berpengaruh terhadap
penurunan intensitas
nyeri pada siswa
Kelas Il yang
mengalami nyeri haid
di SMA Negeri 1
Badar Tahun 2023.
Disimpulkan bahwa
terapi akupresur
berpengaruh terhadap
penurunan intensitas
nyeri

Pembahasan

Analisa Berdasarkan Titik Pemberian
Akupresur

Penelitian yang dilakukan oleh Rifiana et
al (2023), menggunakan titik akupresur
LI 4, rentang nyeri dismenorea sebelum
dilakukan akupresur yaitu berada di
angka 3-7 dan setelah dilakukan

akupresur  rentang nyeri  menurun
menjadi 0-5 dengan nilai rata-rata skala
nyeri 2,13. S,elisih yang dihasilkan
dilakukan

akupresur nilai rata-rata tersebut yaitu

sebelum dan  sesudah
3,04. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Safety (2024), dengan
menggunakan titik akupresur LI4 setelah
dilakukan

menjadi 0-6 yang sebelum dilakukan

akupresur rentang  nyeri

akupresur rentang skala nyeri 1-10. Rata-
dilakukan

akupresur memiliki rentang nyeri ringan.

rata  responden  setelah

Hal ini sejalan dengan teori yang

disebutkan D’Aquino, (2024)

menggunakan titik akupresur LI 4
dengan cara menekan dan sedikit
mencubit diantara ibu jari dan jari
telunjuk tangan dapat menurunkan

dismenorea.

dilakukan oleh
(2023),

menggunakan titik akupresur SP6 yaitu

Penelitian  yang
Nurseptiana dengan
dengan menekan titik 4 jari di atas mata
kaki bagian dalam. Rentang nyeri
sebelum dilakukan akupresur yaitu dari
skala nyeri ringan hingga berat, dengan
responden paling banyak berada pada
nyeri sedang dan hasil setelah dilakukan
akupresur responden paling banyak
dengan skala nyeri ringan. Hal ini sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa
penekanan pada titik SP 6 yaitu pada 4
jari di atas mata kaki bagian dalam
merupakan titik analgetik yang berfungsi
untuk menurunkan nyeri pada
dismenorea (Putri et al. 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh Sarmanah
et al (2023) dengan penekanan akupresur
pada titik L1 4, SP 6 dan ST 36 (tekanan
dibagian empat jari di bawah tempurung
lutut didepan betis dengan kuku jari atau
jempol) menunjukkan rentang skala nyeri
sebelum dilakukan akupresur yaitu 5-10
dengan responden paling benyak berada
pada skala nyeri 7-8 dan hasil sesudah
dilakukan akupresur, rentang skala nyeri
yang dihasilkan yaitu 1-6 dengan
responden paling banyak merasakan
nyeri pada skala 1-2. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nurkhasanah (2023),
yang menggabungkan titik akupresur LI
4 dan SP 6 dengan rata-rata skor nyeri
sebelum dilakukan akupresur vyaitu 4
dengan rentang skala nyeri 2-6 dan
menurun setelah dilakukan akupresur
yaitu rata-rata 3 dengan rentang sekala
nyeri 1- 6.

Berdasarkan penjelasan diatas titik
akupresur yang paling efektif untuk
menurunkan nyeri yaitu titik akupresur
LI 4 dibanding dengan titik lainnya. Hal
ini sesuai dengan konsep teori yang
disebutkan oleh Widyaningrum (2017)
titik akupresur LI 4, SP 6, dan ST 36
efektif dalam menurunkan nyeri, namun

dari kelima artikel diatas titik akupresur
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LI 4 memiliki hasil yang signifikan
seperti dalam penelitian Rifiana et al
(2023) dan Safety et al (2023).

Analisa Berdasarkan Durasi
Pemberian Akupresur

Menurut Astiza et al, (2021) memijat
pada area titik akupresur untuk
mengurangi nyeri dengan searah jarum
jam sebanyak 30 putaran selama 3-5
menit dapat mencegah dismenorea. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Safety
et al (2024), yang melakukan akupresur
selama 3-5 menit. Sebelum dilakukan
akupresur rentang nyeri dismenorea
responden yaitu skala 1-10, responden
paling banyak berada pada nyeri sedang
dan hasil setelah dilakukan akupresur
rentang nyeri menjadi 0-6 dengan paling
banyak responden berada pada skala

nyeri ringan.

dilakukan  oleh
Nurseptiana and Cane (2023), vyaitu

Penelitian ~ yang

dengan melakukan akupresur selama 6
kali dalam 30 menit dengan durasi
pemberian 30 detik sampai 2 menit.
Intervensi  dilakukan pada responden
setiap kali merasa nyeri dan dievaluasi
setelah 30 menit kemudian. Sebelum
dilakukan akupresur, rentang skala nyeri

ringan hingga berat, dan paling banyak
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responden mengalami nyeri sedang.
Hasil sesudah dilakukan akupresur paling
banyak responden berada pada nyeri
ringan.  Penelitian ini sejalan dengan
teori yang telah disebutkan oleh Susanti
et al (2024), yang mengatakan bahwa
teknik akupresur dapat diberikan selama
30-90 detik dengan menekannya secara
terus menerus.

Penelitian yang dilakukan Rifiana,
Mirantika, dan Indrayani (2023), dengan
durasi selama 20 menit. Rentang nyeri
sebelum dilakukan tindakan akupresur
yaitu berada di angka 3-7 dan hasil
setelah dilakukan akupresur rentang
nyeri menurun menjadi 0-5 dengan nilai
rata-rata skala nyeri 2,13 sehingga selisih
yang dihasilkan sebelum dan sesudah
dilakukan
tersebut yaitu 3,04.

akupresur nilai rata-rata

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Nurkhasanah (2023), yaitu melakukan
akupresur sebanyak 1 hari sekali, dengan
30 putaran selama 10 menit. Rata-rata
skala nyeri sebelum dilakukan akupresur
yaitu 4 dengan rentang skala nyeri 2-6
dan menurun setelah dilakukan akupresur
yaitu rata-rata 3 dengan rentang sekala
nyeri 1-6. Berdasarkan hasil analisis pada

lima artikel tidak  menunjukkan
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penurunan nyeri yang spesifik berkaitan
dengan durasi. Bahwa durasi akupresur
dengan durasi akupresur yang dilakukan
selama 30 detik atau bahkan 20 menit

sama-sama dapat menurunkan nyeri.

Analisa Berdasarkan Usia Menarche

Penelitian yang dilakukan oleh Safety
and Suryaningsih  (2024), responden
paling banyak vyaitu dengan usia
menarche 11 tahun dengan hasil sebelum
dilakukan akupresur pada kelompok
intervensi yaitu berada di skala nyeri
ringan sampai nyeri berat atau 1-10 dan
setelah dilakukan akupresur menurun
menjadi rentang skala nyeri sedang

sampai tidak nyeri atau 0-6.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur
Khasanah dan Kamidah (2023), dengan
rata-rata  responden  dengan  usia
menarche 12 tahun Rata-rata skor nyeri
sebelum dilakukan akupresur vyaitu 4
dengan rentang skala nyeri 2-6 dan
menurun setelah dilakukan akupresur
yaitu rata-rata 3 dengan rentang skala
nyeri 1-6.

Hal ini sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Ratnawati (2018), yang
mengatakan ~ bahwa  dengan  usia
menarche dini atau kurang dari 12 tahun

dapat mempengaruhi terjadinya
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dismenorea. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Apsara, Destariyani,
and Baska (2021), mengatakan 8 dari 9
responden yang mengalami dismenorea
dengan siklus menstruasi abnormal
merupakan responden dengan usia
menarche kurang dari 12 tahun. Hal

tersebut menunjukkan usia menarche

berhubungan dengan terjadinya
dismenorea dan siklus  menstruasi
abnormal pada remaja karena

perkembangan sistem reproduksi yang

belum matang.

Simpulan

Berdasarkan hasil tinjauan literatur dari
lima jurnal, akupresur terbukti memiliki
pengaruh signifikan dalam mengurangi
nyeri dismenorea pada remaja. Titik
akupresur seperti Hegu (L1 4), Zusanli
(ST 36), dan Sanyinjiao (SP 6) efektif
meredakan  nyeri, dengan LI 4

menunjukkan hasil paling signifikan.

Dari kelima jurnal yang tersedia tidak
ada spesifikasi durasi dalam pemberian
akupresur dalam menurunkan
dismenorea, baik durasi singkat maupun
panjang hal tersebut dapat menurunkan
dismenorea pada remaja. Meskipun
teknik dan durasi pemberian bervariasi,

semua metode menunjukkan efektivitas
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dalam menurunkan nyeri. Sehingga
akupresur dapat diterapkan pada remaja
untuk meningkatkan kenyamanan selama
menstruasi terutama yang mengalami

dismenorea. Saran bagi penelitian

selanjutnya diharapkan menyertakan

durasi yang spesifik dalam pemberian
akupresur untuk melihat lebih jelas
keefektifan pemberian akupresur pada

remaja dengan dismenorea.
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